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RINGKASAN 

Kemampuan kepemimpinan dan manajemen organisasi merupakan keterampilan 

krusial yang harus dimiliki mahasiswa, terlebih lagi organisasi kemahasiswaan, 

dalam menghadapi tantangan di lingkungan profesional maupun masyarakat. 

Keterampilan ini tidak hanya berperan dalam meningkatkan kompetensi teknis, 

tetapi juga membentuk karakter mahasiswa menjadi pribadi yang berintegritas dan 

mampu memimpin dengan bijak. Bahkan, pelatihan kepemimpinan dan manajemen 

organisasi berpengaruh positif terhadap pengembangan keterampilan interpersonal 

dan kemampuan pengambilan keputusan yang efektif pada mahasiswa. 

Pelatihan ini juga memberi peluang kepada mahasiswa untuk menerapkan teori 

kepemimpinan dalam konteks praktis, sehingga meningkatkan keterampilan 

mereka dalam mengelola dan memimpin organisasi. Pelatihan berbasis pengalaman 

(experiential learning) terbukti lebih efektif dalam mengembangkan keterampilan 

soft skills seperti komunikasi, negosiasi, dan kolaborasi4kemampuan yang sangat 

diperlukan dalam kepemimpinan. 

Untuk itu, diperlukan Pelatihan Manajemen Organisasi dan Kepemimpinan 

(Leadership) pada Organisasi Kemahasiswaan. Pelatihan Manajemen Organisasi 

dan Kepemimpinan pada Organisasi Kemahasiswaan diharapkan akan dapat 

meningkatkan efikasi diri mahasiswa, memperkuat kapasitas mereka dalam 

menerapkan strategi kepemimpinan yang efektif sesuai situasi nyata di organisasi. 

Serta, meningkatkan kemampuan komunikasi, pemecahan masalah, dan 

pengambilan keputusan mahasiswa.  

 

Kata Kunci: Organisasi dan Manajemen, Pelatihan, Organisasi Mahasiswa  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Isu dan Fokus Pengabdian 

Pada dasarnya setiap manusia tidak dapat dilepaskan dari organisasi. 

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup tanpa manusia lainnya. 

Organisasi lahir sebagai kesadaran sosial manusia yang membutuhkan kerja sama 

dalam memecahkan masalah, mencapai tujuan, dan kehidupan yang lebih baik. 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa organisasi merupakan kumpulan dari dua 

orang atau lebih yang bekerja sama dalam mencapai tujuan.  

Dalam menjalankan roda organisasi dibutuhkan manajemen agar roda 

organisasi dapat berjalan dengan baik. Organisasi merupakan ruang dan wadah, 

sedangkan manajemen adalah sistem yang membuat wadah atau ruang tersebut 

hidup. Dengan kata lain, manajemen adalah jiwa dari organisasi, yang memastikan 

pada setiap sudut ruang terdapat aktivitas. Pada mulanya, manajemen 

menggerakkan sumber daya manusia, kemudian semuanya berjalan sesuai 

kapasitasnya. Dengan kata lain, manusia bekerja sesuai tanggung jawabnya, dan 

sumber daya digunakan sesuai kadarnya (Mawardi et al., 2021).  

Manajemen memperjelas semuanya, bahwa manusia adalah pelaksana, dan 

unsur lain adalah alat yang digunakan untuk kerja dengan kadarnya, sehingga 

manusia bekerja tidak melampaui batas, tetap memperhatikan apa yang menjadi 

tanggung jawab, wewenang dan batasannya (Mawardi et al., 2021). Kemudian, 

manajemen memastikan setiap porsi yang dimiliki, merupakan alat untuk mencapai 

tujuan. Bahwa seluruh sumber daya ada, hanya untuk memenuhi kepentingan 

organisasi. 

Manajemen yang dilaksanakan tidak terlepas dari Efektivitas organisasi. 

Oleh karena itu, dibutuhkan sistem manajerial yang mampu membawa roda 

organisasi pada efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan organisasi. Indikator 

utama manajemen yang ideal adalah adanya keselarasan antara implementasi dan 

hasil. Oleh karena itu manajemen yang ideal sering juga dikatakan dengan 

manjemen situasional atau kondisional. Penjabaran kegiatan pada hakikatnya dapat 
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menyentuh kepentingan semua unsur yang terdapat dalam organisasi (Purwantoro 

et al., n.d.).   

Untuk dapatnya mencapai tujuan organisasi haruslah bisa mengendalian 

sebuah sumber daya seluruh yang ada pada organisasi. Manajemen Organisasi 

merupakan suatu proses dari sebuah perencanaan dan pengorganisasian serta 

Pengendalian. Tujuan organisasi bisa bermacam-macam, tergantung organisasi itu 

sendiri. Akan sia-sia jika sebuah organisasi memiki tujuan yang baik juga visi misi 

yang mumpuni, namun apabila anggotanya tidak mendukung maka dalam 

organisasi aspek anggotanyalah yang paling dominan dan paling penting. 

Selain manajemen organisasi, faktor lain yang sangat menunjang 

kelangsungan hidup organisasi adalah kepemimpinan (leadership). Kepemimpinan 

sendiri didefinisikan sebagai keterampilan penting yang harus dimiliki oleh seorang 

pemimpin dalam membimbing bawahannya untuk menyelaraskan dengan tujuan 

yang telah ditetapkan (Budianto et al., 2024). Hal ini melibatkan pelaksanaan 

strategi kepemimpinan yang mahir untuk memastikan bahwa tindakan individu di 

bawah bimbingan pemimpin selaras dengan tujuan organisasi, menghindari 

penyimpangan dari esensi asli kepemimpinan yang efektif (Sunarso, 2023). Oleh 

sebab itu, manajemen harus dilaksanakan dalam seluruh tingkat organisasi dari 

tingkat paling atas sampai tingkat paling bawah. Dan inti perbuatan dalam setiap 

usaha yang dikembangkan adalah kepemimpinan yang baik dan tepat (Al-Butary et 

al., 2021).  

Kemampuan kepemimpinan dan manajemen organisasi merupakan 

keterampilan krusial yang harus dimiliki mahasiswa, terlebih lagi organisasi 

kemahasiswaan, dalam menghadapi tantangan di lingkungan profesional maupun 

masyarakat (Rokhman et al., n.d.). Keterampilan ini tidak hanya berperan dalam 

meningkatkan kompetensi teknis, tetapi juga membentuk karakter mahasiswa 

menjadi pribadi yang berintegritas dan mampu memimpin dengan bijak (Setiawan 

dkk., 2023). Bahkan, hasil penelitian menunjukkan, bahwa pelatihan 

kepemimpinan dan manajemen organisasi berpengaruh positif terhadap 

pengembangan keterampilan interpersonal dan kemampuan pengambilan 

keputusan yang efektif pada mahasiswa (Hartanto, 2022). 
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Dalam konteks perguruan tinggi, pengembangan kepemimpinan mahasiswa 

kerap dilakukan melalui pelatihan terstruktur, khususnya bagi mahasiswa yang 

terlibat dalam organisasi seperti Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMP), Unit 

Kegiatan Mahasiswa, atau Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) (Hidayatulloh dkk., 

2023). Program pelatihan yang efektif tidak hanya melibatkan teori, tetapi juga 

simulasi dan praktik langsung untuk membekali mahasiswa dengan pemahaman 

nyata tentang tantangan kepemimpinan (Hidayatulloh dkk., 2023). 

Pelatihan ini juga memberi peluang kepada mahasiswa untuk menerapkan 

teori kepemimpinan dalam konteks praktis, sehingga meningkatkan keterampilan 

mereka dalam mengelola dan memimpin organisasi. Penelitian Muchlis dkk (2024) 

mengungkapkan, bahwa pelatihan berbasis pengalaman (experiential learning) 

terbukti lebih efektif dalam mengembangkan keterampilan soft skills seperti 

komunikasi, negosiasi, dan kolaborasi4kemampuan yang sangat diperlukan dalam 

kepemimpinan.  

Mahasiswa yang tergabung dalam organisasi kemahasiswaan memiliki 

kesempatan untuk mengasah keterampilan praktis dalam menghadapi berbagai 

masalah organisasi yang kompleks, seperti manajemen program kerja, konflik, dan 

pengelolaan tim. Melalui pendekatan ini, mahasiswa dapat mengembangkan 

keterampilan teknis, kepercayaan diri, serta kapasitas sebagai pemimpin yang 

mumpuni. 

Untuk itu, diperlukan Pelatihan Manajemen Organisasi dan Kepemimpinan 

(Leadership) pada Organisasi Kemahasiswaan, khususnya di lingkup Universitas 

Bojonegoro, lebih khusus lagi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP). 

Pelatihan Manajemen Organisasi dan Kepemimpinan pada Organisasi 

Kemahasiswaan ini diharapkan akan dapat meningkatkan efikasi diri mahasiswa, 

memperkuat kapasitas mereka dalam menerapkan strategi kepemimpinan yang 

efektif sesuai situasi nyata di organisasi. Serta, meningkatkan kemampuan 

komunikasi, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan mahasiswa. Dan 

pada gilirannya kemampuan soft skill yang didapatnya akan bermanfaat dan dapat 

diterapkan kembali di masyarakat pada saat mahasiswa purna studi.    
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1.2 Lokasi Pendampingan 

Mitra kegiatan Pengabdian Masyarakat ini adalah para pengurus Badan 

Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) dari 

Universitas Bojonegoro, yang beralamatkan di Jalan Lettu Suyitno, Bojonegoro. 

Berdasarkan hasil analisis situasi muncul permasalahan yang perlu diselesaikan 

berkaitan dengan rencana kegiatan pengabdian pada masyarakat adalah sebagai 

berikut:  

Pertama, pemahaman terhadap manajemen organisasi dan kepemimpinan  

sebenarnya sudah cukup baik. Karena, setiap tahun Badan Eksekutif Mahasiswa 

(BEM) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas Bojonegoro 

senantiasa menyelenggarakan pelatihan atau peningkatan kapasitas yang bertujuan 

untuk peningkatan kemampuan pengurus dan anggota. Namun, mengingat terjadi 

perubahan pengurus setiap tahunnya maka pelatihan dilaksanakan secara bertahap, 

bergiliran, dan kontinyu.  

Kedua, masih adanya suatu gap atau kesenjangan kemampuan manajerial 

organisasi dan kepemimpinan antar pengurus Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas Bojonegoro. Sehingga, 

dibutuhkan Pelatihan Manajemen Organisasi dan Kepemimpinan secara simultan 

untuk menutup gap yang ada.  

 

1.3 Keterkaitan Hasil Penelitian Yang Sudah Dilakukan 

Kegiatan pengabdian ini merupakan tindak lanjut dari penelitian 

sebelumnya, bahwa pelatihan kepemimpinan dan manajemen organisasi sangat 

berpengaruh positif terhadap pengembangan keterampilan interpersonal dan 

kemampuan pengambilan keputusan yang efektif pada mahasiswa (Hartanto, 

2022). Dalam konteks perguruan tinggi, pengembangan kepemimpinan mahasiswa 

pelatihan akan menjadi efektif, karena tidak hanya melibatkan teori, tetapi juga 

simulasi dan praktik langsung untuk membekali mahasiswa dengan pemahaman 

nyata tentang tantangan kepemimpinan (Hidayatulloh dkk., 2023). 
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BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN 

 

2.1 Solusi Permasalahan Pendampingan  

Adapun persoalan prioritas mitra yang harus dicari solusinya selama 

pelaksanaan Pelatihan Manajemen Organisasi dan Kepemimpinan (Leadership) 

pada Organisasi Kemahasiswaan adalah seperti pada Tabel 2.1  

Tabel 2. 1 Justifikasi kegiatan yang akan diusulkan 

Permasalahan Solusi Yang Ditawarkan 

Pemahaman mendalam terhadap 

manajemen organisasi terdiri dari 

perencanaan atau planning, 

pengorganisasian (organizing), 

pelaksanaan (actuating), 

pengarahan (directing), dan  

pengawasan (controlling), serta 

kepemimpinan (leadership)      

sudah ada. Akan tetapi, belum 

memadai, mengingat banyaknya 

pengurus baru Badan Eksekutif 

Mahasiswa (BEM); masih belum 

optimalnya penerapan manajemen 

organisasi dan kepemimpinan di 

lingkup organisasi.    

Pelatihan Manajemen Organisasi 

dan Kepemimpinan (Leadership) 

pada Organisasi Kemahasiswaan 

 

2.2 Riset Terdahulu dan Teori Yang Relevan 

Beberapa penelitian untuk mendukung pengabdian kepada masyarakat 

sehingga pengabdian yang dilakukan relevan terhadap perkembangan keilmuan. 

Kemampuan kepemimpinan dan manajemen organisasi merupakan keterampilan 
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krusial yang harus dimiliki mahasiswa dalam menghadapi tantangan di lingkungan 

profesional maupun masyarakat. Menurut Setiawan dkk (2023), keterampilan ini 

tidak hanya berperan dalam meningkatkan kompetensi teknis, tetapi juga 

membentuk karakter mahasiswa menjadi pribadi yang berintegritas dan mampu 

memimpin dengan bijak. 

Pelatihan kepemimpinan dan manajemen organisasi pada Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) Koperasi Mahasiswa di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Indonesia Jakarta memiliki manfaat yang signifikan. Melalui Rutinitas pelatihan 

tersebut, anggota UKM diharapkan dapat mengembangkan keterampilan 

kepemimpinan, memperdalam pemahaman tentang manajemen organisasi, dan 

meningkatkan efektivitas dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Budianto 

dkk, 2024). Kepemimpinan dan manajemen organisasi sangat penting dalam 

konteks UKM, dengan fokus pada Koperasi Mahasiswa (Kopma) di STIE Indonesia 

Jakarta. Tantangan-tantangan yang dihadapi oleh Kopma STIE Indonesia Jakarta 

termasuk kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang konsep dan prinsip-

prinsip dasar kepemimpinan dan manajemen organisasi, kurangnya keahlian dalam 

menjalankan fungsi-fungsi manajemen, kurangnya komunikasi dan kolaborasi di 

antara pengurus dan anggota, serta kurangnya motivasi dan inovasi dalam 

meningkatkan produk dan layanan.  

Pengembangan tim yang efektif sangat penting dalam manajemen 

organisasi, dengan fokus pada aspek kepemimpinan, tujuan bersama, semangat 

kerjasama, dukungan antar anggota tim, dan pengembangan keterampilan individu. 

Pelatihan kepemimpinan dan manajemen organisasi pada UKM Koperasi 

Mahasiswa memiliki dampak positif dalam meningkatkan keterampilan dan 

efektivitas anggota, serta memperkuat kerjasama tim dalam mencapai tujuan 

organisasi. 

Berdasarkan literatur review sebagai tersebut di atas, maka Pelatihan 

Manajemen Organisasi dan Kepemimpinan (Leadership) pada Organisasi 

Kemahasiswaan relevan. Pelatihan ini diharapkan akan dapat meningkatkan efikasi 

diri mahasiswa, meningkatkan kemampuan komunikasi, pemecahan masalah, dan 

pengambilan keputusan mahasiswa.  
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Teknik Pendampingan 

Proses Pelatihan Manajemen Organisasi dan Kepemimpinan (Leadership) 

pada Organisasi Kemahasiswaan Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas Bojonegoro dilakukan berdasarkan 

kebutuhan. Pelatihan Manajemen Organisasi dan Kepemimpinan (Leadership) pada 

Organisasi Kemahasiswaan dilakukan melalui kegiatan pembelajaran bersama 

dengan membentuk forum yang bersifat formal dan nonformal.  

Forum formal yang dimaksud adalah forum pelatihan yang didalamnya 

terdapat ceramah dan brainstorming di ruangan khusus yang disediakan. Pemateri 

dilakukan oleh tim pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang berasal dari civitas 

akedemika Universitas Bojonegoro. Adapun forum nonformal berupa pengamatan 

dan interaksi yang dilakukan di luar kegiatan pelatihan.   

Sementara Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik (FISIP) Universitas Bojonegoro merupakan organisasi kemahasiswaan 

yang mempunyai tugas dan tanggungjawab dalam menjalankan organisasi dan 

pembentukan karakter generasi muda dan pencapaian Indonesia Emas pada tahun 

2025 mendatang, menjadi mitra dan audiens, yang menjadi sasaran PKM atau 

pelatihan yang diselenggarakan civitas akedemika Universitas Bojonegoro.  

Praktik Pelatihan Manajemen Organisasi dan Kepemimpinan (Leadership) 

pada Organisasi Kemahasiswaan, khususnya Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas Bojonegoro, dilakukan 

secara bersama-sama dengan dipandu dari tim pemateri. Gambar 3.1 di bawah ini 

merupakan Teknik pendampingan yang akan dilakukan civitas akedemika 

Universitas Bojonegoro.   
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Gambar 3.1 Teknik Pendampingan PKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Agus Niamilah dkk (2021) 

3.2 Strategi Yang Digunakan 

Strategi yang digunakan dalam melakukan pendampingan kepada mitra 

dijelaskan pada Gambar 3.2 diagram strategi dalam mencapai solusi untuk 

mengatasi permasalahan yang dihadapi Masyarakat, khususnya oleh Badan 

Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) 

Universitas Bojonegoro.  Dalam kegiatan ini, mitra akan berpartisipasi aktif sebagai 

peserta dalam semua kegiatan yang akan direncanakan dalam PKM yang telah di 

rencanakan, sebagaimana dalam gambar Gambar 3.2 berikut.  

Gambar 3.2 Diagram Strategi dalam Mencapai Solusi untuk Mengatasi 

Permasalahan Mitra 

 

https://elibrary.ub.ac.id/list/penulis/39922
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3.3 Tahapan Kegiatan 

Tahapan kegiatan PKM dijelaskan pada gambar 3.3 dimana rencana 

evaluasi pelaksanaan program akan dilaksanakan setiap kegiatan yang telah 

diprogram dan direncanakan. Sedangkan untuk keberlanjutan program akan 

dilakukan monitoring setiap satu bulan sekali setelah program ini selesai 

dilaksanakan dengan mencatat semua kendala dan permasalahan yang terjadi pada 

mitra sehingga program ini dapat berkelanjutan dan dapat sesuai target utama yaitu 

pengembangan masyarakat Bojonegoro. 

 

Gambar 3.3 Tahapan Kegiatan PKM 
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Perguruan Tinggi yang mengusulkan program ini adalah Universitas 

Bojonegoro. Program pengabdian masyarakat di Universitas Bojonegoro di bawah 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM). Kegiatan pengabdian 

pada masyarakat merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh LPPM. Pengabdian 

masyarakat merupakan salah satu bagian Tri Dharma Perguruan Tinggi. Sebagai 

sebuah lembaga yang menaungi seluruh kegiatan pengabdian masyarakat, LPPM 

Unigoro telah melakukan berberapa cara (seperti memberikan dukungan 

pendanaan) guna meningkatkan partisipasi dosen untuk mengajukan proposal 

pengabdian masyarakat. Hal ini terbukti dengan keberhasilan kegiatan pengabdian 

Masyarakat yang telah dilakukan oleh beberapa dosen yang memperoleh pendanaan 

dari LPPM.  

Dalam melakukan pendampingan dan kegiatan pengabdian kepada 

Masyarakat, tim pelaksana kegiatan berusaha menyesuaikan dengan kebutuhan atau 

isu yang yang sedang trend baik secara global maupun regional. Pengabdian 

Masyarakat dilakukan dengan fasilitas dana internal yang telah diberikan oleh 

LPPM kepada tim pengabdian yang berhasil lolos hibah internal.  Selain itu, tim 

pengabdi juga diberikan fasilitas yang mendukung keberhasilan proses pengabdian 

misalnya LCD proyektor. Universitas Bojonegoro sebagai Lembaga perguruan 

tinggi berusaha memberikan fasilitas baik berupa sumber daya, akses, relasi, dan 

teknologi untuk menunjang keberhasilan kegiatan pengabdian Masyarakat ini.  
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Pendampingan 

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Manajemen Organisasi dan Kepemimpinan 

(Leadership) pada Organisasi Kemahasiswaan Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas Bojonegoro diawali 

dengan sambutan Presiden BEM FISIP Universitas Bojonegoro, Rembran Mardika 

RN. Dalam sambutannya, Presiden BEM FISIP Universitas Bojonegoro, Rembran 

MRN mengatakan, pelatihan ini dilaksanakan oleh Divisi Pengembangan Sumber 

Daya Mahasiswa (PSDM). Pelatihan Manajemen Organisasi dan Kepemimpinan 

(Leadership) digelar dengan tujuan sebagai bekal dan peningkatan kapasitas SDM 

bagi pengurus BEM dalam menjalankan amanat organisasi. 

Presiden BEM FISIP Universitas Bojonegoro menjelaskan, pelatihan ini 

bukan sekadar kegiatan seremonial atau agenda rutin organisasi, melainkan 

merupakan ruang pembelajaran strategis untuk membentuk karakter kepemimpinan 

mahasiswa yang berintegritas, berdaya saing, dan mampu mengelola organisasi 

secara profesional. Di tengah dinamika sosial, politik, dan perkembangan teknologi 

yang begitu cepat, organisasi mahasiswa dituntut tidak hanya aktif, tetapi juga 

adaptif, solutif, dan berorientasi pada kebermanfaatan nyata bagi masyarakat. 

Sebagai mahasiswa FISIP Universitas Bojonegoro, kita memikul tanggung 

jawab intelektual dan sosial yang besar. Kita tidak hanya dituntut mampu berpikir 

kritis, tetapi juga mampu memimpin, bekerja sama, mengelola konflik, serta 

mengambil keputusan secara bijak. Oleh karena itu, pelatihan manajemen 

organisasi dan kepemimpinan ini menjadi bekal penting agar BEM FISIP 

Universitas Bojonegoro dapat menjalankan perannya secara efektif sebagai wadah 

aspirasi, pengabdian, dan penggerak perubahan. 

Presiden BEM berharap, melalui pelatihan ini, seluruh peserta tidak hanya 

memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga nilai-nilai kepemimpinan seperti 

tanggung jawab, kedisiplinan, komunikasi yang baik, dan semangat kolaborasi. 

Lebih dari itu, semoga pelatihan ini mampu melahirkan pemimpin-pemimpin muda 
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yang tidak hanya hebat dalam forum, tetapi juga hadir dan berdampak di tengah 

masyarakat. 

Presiden BEM FISIP Universitas Bojonegoro menjelaskan, tujuan umum 

dari pelatihan ini adalah meningkatkan kapasitas pengurus dan kader BEM FISIP 

Universitas Bojonegoro dalam mengelola organisasi secara efektif dan 

berkelanjutan melalui penguatan kompetensi manajerial, kepemimpinan, serta 

kepekaan sosial, sehingga mampu menjalankan peran strategis sebagai agen 

perubahan di lingkungan kampus dan masyarakat. Sedangkan tujuan khususnya, 

meliputi:  

a) Mengembangkan Kompetensi Kepemimpinan Mahasiswa 

Membentuk karakter pemimpin mahasiswa yang visioner, 

berintegritas, bertanggung jawab, dan mampu mengambil keputusan 

secara bijak dalam dinamika organisasi dan kehidupan sosial. 

b) Meningkatkan Kemampuan Manajemen Organisasi 

Membekali peserta dengan pemahaman tentang perencanaan 

program, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan 

organisasi secara sistematis, transparan, dan akuntabel. 

c) Memperkuat Kemampuan Komunikasi dan Kerja Tim 

Meningkatkan keterampilan komunikasi organisasi, koordinasi 

antardivisi, serta kolaborasi internal dan eksternal dalam mendukung 

kinerja BEM FISIP Universitas Bojonegoro. 

d) Menumbuhkan Sikap Kritis dan Sensitivitas Sosial 

Mengasah kemampuan analisis sosial, politik, dan kebijakan publik 

sesuai dengan disiplin keilmuan FISIP Universitas Bojonegoro, 

sehingga organisasi mahasiswa mampu merespons isu-isu strategis 

secara konstruktif. 

e) Meningkatkan Kemampuan Penyelesaian Masalah dan Manajemen 

Konflik. Yakni membekali peserta dengan keterampilan problem 

solving dan manajemen konflik agar mampu menjaga soliditas 

organisasi di tengah perbedaan pandangan dan kepentingan. 
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f) Menanamkan Nilai Etika, Demokrasi, dan Kepemimpinan 

Partisipatif. Yakni, mendorong praktik kepemimpinan yang inklusif, 

demokratis, dan menjunjung tinggi nilai etika dalam setiap aktivitas 

organisasi kemahasiswaan. 

g) Mempersiapkan Kaderisasi dan Keberlanjutan Organisasi 

Menyiapkan kader BEM FISIP Universitas Bojonegoro yang siap 

melanjutkan estafet kepemimpinan organisasi secara berkelanjutan 

dan berorientasi pada kebermanfaatan jangka panjang. 

 

Akhir kata, Presiden BEM FISIP Universitas Bojonegoro mengucapkan 

terima kasih kepada seluruh panitia, pihak fakultas, dan narasumber yang telah 

mendukung terselenggaranya kegiatan ini. Semoga kegiatan ini berjalan lancar dan 

memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi kita semua dan bagi kemajuan BEM 

FISIP Universitas Bojonegoro ke depan. 

Selanjutnya, ketua kegiatan pengabdian kepada masyarakat, Ahmad Taufiq, 

menyampaikan materi Pelatihan Manajemen Organisasi dan Kepemimpinan 

(Leadership) pada Organisasi Kemahasiswaan Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas Bojonegoro. Materi yang 

disampaikan tentang Self Awareness yang dirancang khusus untuk Pelatihan 

Manajemen Organisasi dan Kepemimpinan BEM/FISIP Universitas Bojonegoro. 

Materi berupa narasi lisan ini disampaikan selama kurang lebih 30 menit. 

Dalam paparannya, ketua kegiatan pengabdian kepada masyarakat, Ahmad 

Taufiq, menyampaikan materi dengan judul: Self Awareness dalam Kepemimpinan 

dan Organisasi Mahasiswa. Paparan diawali dengan pernyataan: sebelum kita 

berbicara tentang memimpin orang lain, ada satu hal mendasar yang sering kita 

lupakan, yaitu memimpin diri sendiri. Dan kunci utama dari memimpin diri sendiri 

adalah self awareness atau kesadaran diri. Hari ini kita akan membahas mengapa 

self awareness menjadi fondasi utama kepemimpinan, khususnya dalam organisasi 

mahasiswa seperti BEM. 

Diawali dengan pengertian Self Awareness. Menurut ketua tim, Self 

awareness adalah kemampuan seseorang untuk mengenali dan memahami dirinya 
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sendiri, baik itu: Pikiran, Emosi, Nilai, Sikap, Kekuatan dan kelemahan, dan Cara 

dirinya bereaksi terhadap situasi dan orang lain. Pemimpin yang memiliki self 

awareness tidak mudah reaktif, tidak defensif saat dikritik, dan tahu kapan harus 

berbicara, kapan harus mendengar. Dalam organisasi mahasiswa, self awareness 

penting karena kita bekerja: dengan latar belakang yang berbeda, dengan ego yang 

beragam, dan dengan tekanan akademik dan tanggung jawab organisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1: Ketua pengabdian masyarakat saat presentasi materi.  

 

Selanjutnya, paparan dilanjutkan dengan pertanyaan, mengapa Self 

Awareness Penting bagi Pengurus BEM?. Ketua kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, Ahmad Taufiq menjelaskan, ada empat alasan utama. Pertama, 

mencegah konflik internal. Banyak konflik organisasi bukan karena perbedaan visi, 

tetapi karena emosi tidak terkontrol, salah paham, dan ego pribadi lebih dominan. 

Sehingga, Self awareness membantu kita menyadari: “Apakah saya marah karena 

masalah organisasi, atau karena ego saya tersinggung?” 

Kedua, meningkatkan kualitas kepemimpinan. Pemimpin yang sadar diri, 

dia akan tidak merasa paling benar, mau menerima kritik, serta berani untuk 

mengakui kesalahan. Ketiga, membangun kepercayaan tim. Anggota lebih percaya 

pada pemimpin yang konsisten antara ucapan dan tindakan, jujur pada 
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keterbatasannya, dan tidak menyalahkan orang lain. Dan, Keempat, membantu 

pengambilan keputusan. Self awareness membuat kita mampu membedakan antara 

keputusan rasional, dan keputusan emosional.  

Selanjutnya, Ketua kegiatan pengabdian kepada masyarakat, Ahmad Taufiq 

menjelaskan Komponen Utama Self Awareness. Self awareness terdiri dari empat 

komponen utama: (1) Kesadaran Emosi, mengenali apa yang kita rasakan yang 

meluputi marah, kecewa, cemas, dan bangga. Bukan dengan menekan emosi, tetapi 

memahaminya. (2) Kesadaran Kekuatan dan Kelemahan. Pemimpin yang baik 

bukan yang serba bisa, tetapi yang tahu: Apa yang bisa saya lakukan dengan baik? 

Apa yang perlu saya delegasikan? (3) Kesadaran Nilai dan Prinsip. Nilai adalah 

kompas kepemimpinan. Misalnya: kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab. Saat 

nilai tidak jelas, keputusan mudah goyah. (4) Kesadaran Dampak Perilaku. Setiap 

sikap kita sebagai pengurus BEM akan diperhatikan, ditiru, dan dinilai. Sehingga 

pertanyaannya adalah “Apakah sikap saya membangun organisasi, atau justru 

melemahkannya?” 

Selanjutnya, Ketua kegiatan pengabdian kepada masyarakat, Ahmad Taufiq 

memberikan contoh kasus dalam Organisasi Mahasiswa untuk memudahkan dalam 

memahami materi. Misalnya: Seorang koordinator bidang merasa programnya tidak 

didukung. Ia langsung menyindir di grup, menarik diri dari rapat, dan menyalahkan 

pengurus lain. Menurut Ketua kegiatan pengabdian kepada masyarakat, jika ia 

memiliki self awareness, ia akan bertanya: Apa yang sebenarnya saya rasakan? 

Apakah masalahnya komunikasi? Apakah ekspektasi saya sudah disampaikan 

dengan jelas?. Karena dengan itu, dengan memiliki Self awareness, maka akan 

mengubah reaksi kita menjadi refleksi, dan itu penting bagi iklim organisasi.  

Untuk itu, maka dibutuhkan berbagai latihan rutin untuk mengelola Self 

Awareness. Selanjutnya, Ketua kegiatan pengabdian kepada masyarakat, Ahmad 

Taufiq memaparkan, Self awareness bisa dilatih, di antaranya: (1) Refleksi diri 

rutin, dengan cara, tanyakan setiap selesai kegiatan: Apa yang sudah baik? Apa 

yang perlu diperbaiki? Apa peran saya dalam situasi ini? (2) Menerima feedback 

dengan terbuka. Kesadaran bahwa kritik bukan serangan pribadi adalah penting, 

karena itu sebabagai bahan evaluasi. (3) Mengelola emosi sebelum bertindak. 
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Jangan mengambil keputusan saat emosi sedang tinggi. Dan (4) Mendengarkan 

lebih banyak daripada berbicara.  

Di bagian penutup, Ketua kegiatan pengabdian kepada masyarakat, Ahmad 

Taufiq menegaskan, organisasi yang besar tidak hanya dibangun oleh program yang 

hebat, tetapi oleh orang-orang yang sadar akan dirinya sendiri. Untuk itu, jika kita 

ingin BEM FISIP Universitas Bojonegoro menjadi organisasi yang solid, 

berpengaruh, dan berintegritas, maka self awareness harus menjadi budaya 

bersama, bukan hanya teori pelatihan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2: Ketua pengabdian masyarakat (bawa vandel) saat foto bersama 

pengurus BEM FISIP Universitas Bojonegoro seusai pelatihan. 

 

Selama penyampaikan materi, peserta mendengarkan dengan serius 

penjelasan materi Pelatihan Manajemen Organisasi dan Kepemimpinan 

(Leadership) pada Organisasi Kemahasiswaan Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas Bojonegoro. Untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam, ketua pengabdian kepada 

masyarakat, mengajak peserta memulai kepemimpinan dari satu langkah sederhana: 

yakni, mengenal, memahami, dan mengendalikan diri kita sendiri. 
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5.2 Pembahasan 

Setelah sesi materi, kegiatan dilanjutkan dengan focus group discussion 

(FGD). Dalam FGD ini peserta menyampaikan beberapa permasalahan sehubungan 

dengan manajemen organisasi dan kepemimpinan.   

Salah satu pertanyaan yang muncul adalah terkait Konflik Antarbidang 

karena Program Kerja Tidak Berjalan. Dalam sebuah kepengurusan BEM, terdapat 

program kerja kolaboratif antarbidang. Namun dalam pelaksanaannya, salah satu 

bidang merasa bekerja paling berat; Bidang lain dinilai kurang responsif dan 

lambat; Koordinator bidang menyampaikan kekecewaan melalui grup WhatsApp 

organisasi dengan nada menyindir dan terjadi ketegangan, komunikasi memburuk, 

dan kerja tim menjadi tidak solid. Akibatnya, program terlambat, rapat tidak 

kondusif, hubungan personal antar pengurus terganggu.  

Menjawab permasalahan tersebut, ketua kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, Ahmad Taufiq menjelaskan, tanpa self awareness, masing-masing 

pihak cenderung merasa paling benar, mengedepankan emosi dan ego, 

menyalahkan pihak lain, dan tidak mau mendengarkan penjelasan. Sehingga, pola 

pikir yang muncul: “Saya sudah bekerja keras, mereka yang bermasalah.” 

“Kalau saya diam, berarti saya kalah.” Kondisi ini, jika dibiarkan akan 

memperparah konflik dan merusak iklim organisasi. 

Untuk itu, dibutuhkan Pendekatan Self Awareness dalam Kepemimpinan 

dan Organisasi Mahasiswa. Dimulai dengan: (1) Kesadaran Emosi (Emotional 

Awareness). Langkah pertama adalah mengenali emosi pribadi. Pertanyaan 

reflektif: Apa yang sebenarnya saya rasakan? Marah, kecewa, atau lelah? Apakah 

reaksi saya dipengaruhi tekanan akademik atau masalah pribadi? Dengan kesadaran 

emosi, pengurus mampu menunda reaksi impulsif dan memilih respons yang lebih 

konstruktif. (2) Kesadaran Peran dan Tanggung Jawab. Pengurus perlu menyadari 

apa tugas dan kewenangan saya? Apakah saya sudah menjalankan peran secara 

maksimal? Apakah ekspektasi saya sudah dikomunikasikan dengan jelas? 

Pemimpin yang memiliki self awareness tidak hanya menuntut, tetapi juga 

mengevaluasi kontribusi dirinya sendiri. 
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Selanjutnya, (3) Kesadaran Dampak Perilaku. Setiap tindakan pemimpin 

memiliki dampak luas. Refleksi penting dilakukan dengan cara menyadari: apa 

dampak menyindir di grup terhadap psikologis tim? Apakah sikap saya memotivasi 

atau justru memecah belah? Untuk itu, Self awareness membuat pemimpin 

memahami bahwa cara menyampaikan pesan sama pentingnya dengan isi pesan. 

(4) Kesadaran Keterbatasan Diri. Pemimpin yang sadar diri menyadari bahwa: tidak 

semua orang memiliki ritme kerja yang sama, tidak semua kendala terlihat di 

permukaan. Alih-alih menyalahkan, pemimpin bertanya: “Apa kendala yang 

sedang kalian hadapi dan bagaimana kita bisa menyelesaikannya bersama?”. Dan, 

(5) Pengambilan Keputusan Berbasis Refleksi. Dengan self awareness, solusi yang 

diambil menjadi lebih bijak, misalnya mengadakan evaluasi terbuka antarbidang, 

menyepakati ulang alur koordinasi, membagi ulang beban kerja secara adil, dan 

menyepakati etika komunikasi internal organisasi. Keputusan tidak lagi didorong 

oleh ego, tetapi oleh kepentingan organisasi. 

Pada akhirnya, dengan Penerapan Self Awareness dalam Kasus Tersebut, 

maka konflik dapat dikelola secara dewasa, hubungan antar pengurus membaik, 

kerja tim kembali solid, dan program kerja dapat diselesaikan dengan baik. 

Organisasi tidak hanya menyelesaikan masalah, tetapi juga belajar dan bertumbuh. 

Kesimpulannya, Permasalahan dalam organisasi mahasiswa adalah hal yang wajar. 

Namun, cara menyikapi masalah menentukan kualitas kepemimpinan dan 

keberlanjutan organisasi. Self awareness membantu pemimpin dan anggota 

organisasi untuk mengelola emosi, mengurangi konflik, meningkatkan kualitas 

komunikasi, dan mengambil keputusan yang adil dan rasional. Dengan self 

awareness, kepemimpinan mahasiswa tidak hanya kuat secara struktural, tetapi juga 

matang secara personal dan etis. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Setelah kegiatan Pelatihan Manajemen Organisasi dan Kepemimpinan 

(Leadership) pada Organisasi Kemahasiswaan Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas Bojonegoro ini 

dilaksanakan, maka kesimpulan yang dapat disampaikan adalah Pendekatan self 

awareness merupakan fondasi penting dalam kepemimpinan dan pengelolaan 

organisasi mahasiswa. Kesadaran diri memungkinkan pemimpin dan anggota 

organisasi untuk memahami emosi, sikap, nilai, serta keterbatasan pribadi dalam 

menjalankan peran organisasi. Dengan self awareness, individu tidak hanya mampu 

mengendalikan diri dalam situasi yang penuh tekanan, tetapi juga mampu 

membangun hubungan kerja yang sehat, komunikatif, dan saling menghargai. 

Dalam konteks organisasi mahasiswa, self awareness berperan strategis 

dalam mencegah dan mengelola konflik, meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan, serta memperkuat kerja tim. Pemimpin yang memiliki kesadaran diri 

cenderung bersikap terbuka terhadap kritik, adil dalam bertindak, dan konsisten 

antara ucapan dan tindakan. Hal ini berdampak positif terhadap iklim organisasi, 

kinerja program, serta keberlanjutan kepemimpinan mahasiswa. Dengan demikian, 

self awareness tidak hanya menjadi kompetensi personal, tetapi juga menjadi nilai 

organisasi yang mendukung terciptanya kepemimpinan mahasiswa yang 

berintegritas, demokratis, dan berorientasi pada kemajuan bersama. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan temuan dan diskusi selama kegiatan pengabdian masyarakat, 

maka disarankan pengurus dan anggota organisasi mahasiswa diharapkan secara 

aktif melatih self awareness melalui refleksi diri, evaluasi kinerja, dan keterbukaan 

terhadap masukan, sehingga mampu menjalankan peran organisasi secara lebih 

bertanggung jawab dan profesional. Selain itu, pimpinan organisasi perlu 

menjadikan self awareness sebagai bagian dari gaya kepemimpinan dengan 
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mengedepankan komunikasi empatik, pengelolaan emosi yang baik, serta 

keteladanan sikap dalam setiap aktivitas organisasi. Untuk itu, materi self 

awareness perlu diintegrasikan secara berkelanjutan dalam program pelatihan 

kepemimpinan dan kaderisasi organisasi mahasiswa, tidak hanya sebagai teori, 

tetapi juga melalui praktik, simulasi kasus, dan diskusi reflektif. Juga, lembaga 

kemahasiswaan dan fakultas disarankan untuk mendukung pengembangan soft 

skills kepemimpinan mahasiswa, termasuk self awareness, sebagai bagian dari 

pembentukan karakter dan kompetensi lulusan. 
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Abstract 

Leadership and organisational management skills are crucial skills that students, 

especially student organisations, must possess in order to face challenges in 

professional and social environments. These skills not only play a role in improving 

technical competence, but also shape students' characters to become individuals 

with integrity who are capable of leading wisely. In fact, leadership and 

organisational management training has a positive effect on the development of 

interpersonal skills and effective decision-making abilities in students. 

This training also provides opportunities for students to apply leadership theory in 

a practical context, thereby improving their skills in managing and leading 

organisations. Experiential learning has been proven to be more effective in 

developing soft skills such as communication, negotiation, and collaboration—

skills that are essential in leadership. 

Therefore, training in organisational management and leadership is needed in 

student organisations. Training in organisational management and leadership in 

student organisations is expected to increase students' self-efficacy, strengthen 

their capacity to apply effective leadership strategies in real organisational 

situations, and improve their communication, problem-solving, and decision-

making skills.  

Keywords: Organisation and Management, Training, Student Organisations 

 
Abstraksi 

Kemampuan kepemimpinan dan manajemen organisasi merupakan keterampilan 

krusial yang harus dimiliki mahasiswa, terlebih lagi organisasi kemahasiswaan, 

dalam menghadapi tantangan di lingkungan profesional maupun masyarakat. 

Keterampilan ini tidak hanya berperan dalam meningkatkan kompetensi teknis, 

tetapi juga membentuk karakter mahasiswa menjadi pribadi yang berintegritas dan 

mampu memimpin dengan bijak. Bahkan, pelatihan kepemimpinan dan 

manajemen organisasi berpengaruh positif terhadap pengembangan keterampilan 

interpersonal dan kemampuan pengambilan keputusan yang efektif pada 

mahasiswa. 

Pelatihan ini juga memberi peluang kepada mahasiswa untuk menerapkan teori 

kepemimpinan dalam konteks praktis, sehingga meningkatkan keterampilan 

mereka dalam mengelola dan memimpin organisasi. Pelatihan berbasis 

pengalaman (experiential learning) terbukti lebih efektif dalam mengembangkan 

keterampilan soft skills seperti komunikasi, negosiasi, dan kolaborasi4kemampuan 

yang sangat diperlukan dalam kepemimpinan. 

mailto:taufiq.alfazka@gmail.com
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Untuk itu, diperlukan Pelatihan Manajemen Organisasi dan Kepemimpinan 

(Leadership) pada Organisasi Kemahasiswaan. Pelatihan Manajemen Organisasi 

dan Kepemimpinan pada Organisasi Kemahasiswaan diharapkan akan dapat 

meningkatkan efikasi diri mahasiswa, memperkuat kapasitas mereka dalam 

menerapkan strategi kepemimpinan yang efektif sesuai situasi nyata di organisasi. 

Serta, meningkatkan kemampuan komunikasi, pemecahan masalah, dan 

pengambilan keputusan mahasiswa.  

Kata Kunci: Organisasi dan Manajemen, Pelatihan, Organisasi Mahasiswa  

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pada dasarnya setiap manusia tidak dapat dilepaskan dari organisasi. 

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup tanpa manusia lainnya. 

Organisasi lahir sebagai kesadaran sosial manusia yang membutuhkan kerja 

sama dalam memecahkan masalah, mencapai tujuan, dan kehidupan yang 

lebih baik. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa organisasi merupakan 

kumpulan dari dua orang atau lebih yang bekerja sama dalam mencapai 

tujuan. 

Dalam menjalankan roda organisasi dibutuhkan manajemen agar roda 

organisasi dapat berjalan dengan baik. Organisasi merupakan ruang dan 

wadah, sedangkan manajemen adalah sistem yang membuat wadah atau 

ruang tersebut hidup. Dengan kata lain, manajemen adalah jiwa dari 

organisasi, yang memastikan pada setiap sudut ruang terdapat aktivitas. 

Pada mulanya, manajemen menggerakkan sumber daya manusia, kemudian 

semuanya berjalan sesuai kapasitasnya. Dengan kata lain, manusia bekerja 

sesuai tanggung jawabnya, dan sumber daya digunakan sesuai kadarnya 

(Mawardi et al., 2021).  

Manajemen memperjelas semuanya, bahwa manusia adalah pelaksana, 

dan unsur lain adalah alat yang digunakan untuk kerja dengan kadarnya, 

sehingga manusia bekerja tidak melampaui batas, tetap memperhatikan apa 

yang menjadi tanggung jawab, wewenang dan batasannya (Mawardi et al., 

2021). Kemudian, manajemen memastikan setiap porsi yang dimiliki, 

merupakan alat untuk mencapai tujuan. Bahwa seluruh sumber daya ada, 

hanya untuk memenuhi kepentingan organisasi. 

Manajemen yang dilaksanakan tidak terlepas dari Efektivitas 

organisasi. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem manajerial yang mampu 

membawa roda organisasi pada efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan 

organisasi. Indikator utama manajemen yang ideal adalah adanya 

keselarasan antara implementasi dan hasil. Oleh karena itu manajemen yang 

ideal sering juga dikatakan dengan manjemen situasional atau kondisional. 

Penjabaran kegiatan pada hakikatnya dapat menyentuh kepentingan semua 

unsur yang terdapat dalam organisasi (Purwantoro et al., n.d.).   

Untuk dapatnya mencapai tujuan organisasi haruslah bisa 
mengendalian sebuah sumber daya seluruh yang ada pada organisasi. 

Manajemen Organisasi merupakan suatu proses dari sebuah perencanaan 

dan pengorganisasian serta Pengendalian. Tujuan organisasi bisa 

bermacam-macam, tergantung organisasi itu sendiri. Akan sia-sia jika 
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sebuah organisasi memiki tujuan yang baik juga visi misi yang mumpuni, 

namun apabila anggotanya tidak mendukung maka dalam organisasi aspek 

anggotanyalah yang paling dominan dan paling penting. 

Selain manajemen organisasi, faktor lain yang sangat menunjang 

kelangsungan hidup organisasi adalah kepemimpinan (leadership). 

Kepemimpinan sendiri didefinisikan sebagai keterampilan penting yang 

harus dimiliki oleh seorang pemimpin dalam membimbing bawahannya 

untuk menyelaraskan dengan tujuan yang telah ditetapkan (Budianto et al., 

2024). Hal ini melibatkan pelaksanaan strategi kepemimpinan yang mahir 

untuk memastikan bahwa tindakan individu di bawah bimbingan pemimpin 

selaras dengan tujuan organisasi, menghindari penyimpangan dari esensi 

asli kepemimpinan yang efektif (Sunarso, 2023). Oleh sebab itu, 

manajemen harus dilaksanakan dalam seluruh tingkat organisasi dari tingkat 

paling atas sampai tingkat paling bawah. Dan inti perbuatan dalam setiap 

usaha yang dikembangkan adalah kepemimpinan yang baik dan tepat (Al-

Butary et al., 2021).  

Kemampuan kepemimpinan dan manajemen organisasi merupakan 

keterampilan krusial yang harus dimiliki mahasiswa, terlebih lagi organisasi 

kemahasiswaan, dalam menghadapi tantangan di lingkungan profesional 

maupun masyarakat (Rokhman et al., n.d.). Keterampilan ini tidak hanya 

berperan dalam meningkatkan kompetensi teknis, tetapi juga membentuk 

karakter mahasiswa menjadi pribadi yang berintegritas dan mampu 

memimpin dengan bijak (Setiawan dkk., 2023). Bahkan, hasil penelitian 

menunjukkan, bahwa pelatihan kepemimpinan dan manajemen organisasi 

berpengaruh positif terhadap pengembangan keterampilan interpersonal dan 

kemampuan pengambilan keputusan yang efektif pada mahasiswa 

(Hartanto, 2022). 

Dalam konteks perguruan tinggi, pengembangan kepemimpinan 

mahasiswa kerap dilakukan melalui pelatihan terstruktur, khususnya bagi 

mahasiswa yang terlibat dalam organisasi seperti Himpunan Mahasiswa 

Program Studi (HMP), Unit Kegiatan Mahasiswa, atau Badan Eksekutif 

Mahasiswa (BEM) (Hidayatulloh dkk., 2023). Program pelatihan yang 

efektif tidak hanya melibatkan teori, tetapi juga simulasi dan praktik 

langsung untuk membekali mahasiswa dengan pemahaman nyata tentang 

tantangan kepemimpinan (Hidayatulloh dkk., 2023). 

Pelatihan ini juga memberi peluang kepada mahasiswa untuk 

menerapkan teori kepemimpinan dalam konteks praktis, sehingga 

meningkatkan keterampilan mereka dalam mengelola dan memimpin 

organisasi. Penelitian Muchlis dkk (2024) mengungkapkan, bahwa 

pelatihan berbasis pengalaman (experiential learning) terbukti lebih efektif 

dalam mengembangkan keterampilan soft skills seperti komunikasi, 

negosiasi, dan kolaborasi4kemampuan yang sangat diperlukan dalam 

kepemimpinan. 

Mahasiswa yang tergabung dalam organisasi kemahasiswaan memiliki 

kesempatan untuk mengasah keterampilan praktis dalam menghadapi 

berbagai masalah organisasi yang kompleks, seperti manajemen program 
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kerja, konflik, dan pengelolaan tim. Melalui pendekatan ini, mahasiswa 

dapat mengembangkan keterampilan teknis, kepercayaan diri, serta 

kapasitas sebagai pemimpin yang mumpuni. 

Untuk itu, diperlukan Pelatihan Manajemen Organisasi dan 

Kepemimpinan (Leadership) pada Organisasi Kemahasiswaan, khususnya 

di lingkup Universitas Bojonegoro, lebih khusus lagi Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik (FISIP). Pelatihan Manajemen Organisasi dan 

Kepemimpinan pada Organisasi Kemahasiswaan ini diharapkan akan dapat 

meningkatkan efikasi diri mahasiswa, memperkuat kapasitas mereka dalam 

menerapkan strategi kepemimpinan yang efektif sesuai situasi nyata di 

organisasi. Serta, meningkatkan kemampuan komunikasi, pemecahan 

masalah, dan pengambilan keputusan mahasiswa. Dan pada gilirannya 

kemampuan soft skill yang didapatnya akan bermanfaat dan dapat 

diterapkan kembali di masyarakat pada saat mahasiswa purna studi.    

 
B. PELAKSANAAN DAN METODE 

Proses Pelatihan Manajemen Organisasi dan Kepemimpinan 

(Leadership) pada Organisasi Kemahasiswaan Badan Eksekutif Mahasiswa 

(BEM) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas 

Bojonegoro dilakukan berdasarkan kebutuhan. Pelatihan Manajemen 

Organisasi dan Kepemimpinan (Leadership) pada Organisasi 

Kemahasiswaan dilakukan melalui kegiatan pembelajaran bersama dengan 

membentuk forum yang bersifat formal dan nonformal.  

Forum formal yang dimaksud adalah forum pelatihan yang didalamnya 

terdapat ceramah dan brainstorming di ruangan khusus yang disediakan. 

Pemateri dilakukan oleh tim pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang 

berasal dari civitas akedemika Universitas Bojonegoro. Adapun forum 

nonformal berupa pengamatan dan interaksi yang dilakukan di luar kegiatan 

pelatihan.   

Sementara Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas Bojonegoro merupakan organisasi 

kemahasiswaan yang mempunyai tugas dan tanggungjawab dalam 

menjalankan organisasi dan pembentukan karakter generasi muda dan 

pencapaian Indonesia Emas pada tahun 2025 mendatang, menjadi mitra dan 

audiens, yang menjadi sasaran PKM atau pelatihan yang diselenggarakan 

civitas akedemika Universitas Bojonegoro.  

Praktik Pelatihan Manajemen Organisasi dan Kepemimpinan 

(Leadership) pada Organisasi Kemahasiswaan, khususnya Badan Eksekutif 

Mahasiswa (BEM) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) 

Universitas Bojonegoro, dilakukan secara bersama-sama dengan dipandu 

dari tim pemateri. Gambar 3.1 di bawah ini merupakan Teknik 

pendampingan yang akan dilakukan civitas akedemika Universitas 

Bojonegoro.  

Pelatihan Manajemen Organisasi dan Kepemimpinan (Leadership) 

pada Organisasi Kemahasiswaan, khususnya Badan Eksekutif Mahasiswa 

(BEM) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas 
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Bojonegoro diiikuti oleh 35 pengurus BEM FISIP. Metode yang digunakan 

dalam yaitu: (1) metode ceramah, (2) diskusi, serta (3) perumusan self 

awarness dalam organisasi.  

 
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Manajemen Organisasi dan 

Kepemimpinan (Leadership) pada Organisasi Kemahasiswaan Badan 

Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) 

Universitas Bojonegoro diawali dengan sambutan Presiden BEM FISIP 

Universitas Bojonegoro, Rembran Mardika RN. Dalam sambutannya, 

Presiden BEM FISIP Universitas Bojonegoro, Rembran MRN mengatakan, 

pelatihan ini dilaksanakan oleh Divisi Pengembangan Sumber Daya 

Mahasiswa (PSDM). Pelatihan Manajemen Organisasi dan Kepemimpinan 

(Leadership) digelar dengan tujuan sebagai bekal dan peningkatan kapasitas 

SDM bagi pengurus BEM dalam menjalankan amanat organisasi. 

Presiden BEM FISIP Universitas Bojonegoro menjelaskan, pelatihan 

ini bukan sekadar kegiatan seremonial atau agenda rutin organisasi, 

melainkan merupakan ruang pembelajaran strategis untuk membentuk 

karakter kepemimpinan mahasiswa yang berintegritas, berdaya saing, dan 

mampu mengelola organisasi secara profesional. Di tengah dinamika sosial, 

politik, dan perkembangan teknologi yang begitu cepat, organisasi 

mahasiswa dituntut tidak hanya aktif, tetapi juga adaptif, solutif, dan 

berorientasi pada kebermanfaatan nyata bagi masyarakat. 

Sebagai mahasiswa FISIP Universitas Bojonegoro, kita memikul 

tanggung jawab intelektual dan sosial yang besar. Kita tidak hanya dituntut 

mampu berpikir kritis, tetapi juga mampu memimpin, bekerja sama, 

mengelola konflik, serta mengambil keputusan secara bijak. Oleh karena 

itu, pelatihan manajemen organisasi dan kepemimpinan ini menjadi bekal 

penting agar BEM FISIP Universitas Bojonegoro dapat menjalankan 

perannya secara efektif sebagai wadah aspirasi, pengabdian, dan penggerak 

perubahan. 

Presiden BEM berharap, melalui pelatihan ini, seluruh peserta tidak 

hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga nilai-nilai 

kepemimpinan seperti tanggung jawab, kedisiplinan, komunikasi yang baik, 

dan semangat kolaborasi. Lebih dari itu, semoga pelatihan ini mampu 

melahirkan pemimpin-pemimpin muda yang tidak hanya hebat dalam 

forum, tetapi juga hadir dan berdampak di tengah masyarakat. 

Presiden BEM FISIP Universitas Bojonegoro menjelaskan, tujuan 

umum dari pelatihan ini adalah meningkatkan kapasitas pengurus dan kader 

BEM FISIP Universitas Bojonegoro dalam mengelola organisasi secara 

efektif dan berkelanjutan melalui penguatan kompetensi manajerial, 

kepemimpinan, serta kepekaan sosial, sehingga mampu menjalankan peran 

strategis sebagai agen perubahan di lingkungan kampus dan masyarakat. 

Sedangkan tujuan khususnya, meliputi: (a)  Mengembangkan Kompetensi 

Kepemimpinan Mahasiswa Membentuk karakter pemimpin mahasiswa 
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yang visioner, berintegritas, bertanggung jawab, dan mampu mengambil 

keputusan secara bijak dalam dinamika organisasi dan kehidupan sosial. (b) 

Meningkatkan Kemampuan Manajemen Organisasi Membekali peserta 

dengan pemahaman tentang perencanaan program, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan organisasi secara sistematis, transparan, 

dan akuntabel. (c) Memperkuat Kemampuan Komunikasi dan Kerja Tim 

Meningkatkan keterampilan komunikasi organisasi, koordinasi antardivisi, 

serta kolaborasi internal dan eksternal dalam mendukung kinerja BEM 

FISIP Universitas Bojonegoro.  

Kemudian, (d) Menumbuhkan Sikap Kritis dan Sensitivitas Sosial 

Mengasah kemampuan analisis sosial, politik, dan kebijakan publik sesuai 

dengan disiplin keilmuan FISIP Universitas Bojonegoro, sehingga 

organisasi mahasiswa mampu merespons isu-isu strategis secara 

konstruktif. (e) Meningkatkan Kemampuan Penyelesaian Masalah dan 

Manajemen Konflik. Yakni membekali peserta dengan keterampilan 

problem solving dan manajemen konflik agar mampu menjaga soliditas 

organisasi di tengah perbedaan pandangan dan kepentingan. (f) 

Menanamkan Nilai Etika, Demokrasi, dan Kepemimpinan Partisipatif. 

Yakni, mendorong praktik kepemimpinan yang inklusif, demokratis, dan 

menjunjung tinggi nilai etika dalam setiap aktivitas organisasi 

kemahasiswaan. Dan (g) Mempersiapkan Kaderisasi dan Keberlanjutan 

Organisasi Menyiapkan kader BEM FISIP Universitas Bojonegoro yang 

siap melanjutkan estafet kepemimpinan organisasi secara berkelanjutan dan 

berorientasi pada kebermanfaatan jangka panjang. 

Akhir kata, Presiden BEM FISIP Universitas Bojonegoro mengucapkan 

terima kasih kepada seluruh panitia, pihak fakultas, dan narasumber yang 

telah mendukung terselenggaranya kegiatan ini. Semoga kegiatan ini 

berjalan lancar dan memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi kita semua 

dan bagi kemajuan BEM FISIP Universitas Bojonegoro ke depan. 

Selanjutnya, ketua kegiatan pengabdian kepada masyarakat, Ahmad 

Taufiq, menyampaikan materi Pelatihan Manajemen Organisasi dan 

Kepemimpinan (Leadership) pada Organisasi Kemahasiswaan Badan 

Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) 

Universitas Bojonegoro. Materi yang disampaikan tentang Self Awareness 

yang dirancang khusus untuk Pelatihan Manajemen Organisasi dan 

Kepemimpinan BEM/FISIP Universitas Bojonegoro. Materi berupa narasi 

lisan ini disampaikan selama kurang lebih 30 menit. 

Dalam paparannya, ketua kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 

Ahmad Taufiq, menyampaikan materi dengan judul: Self Awareness dalam 

Kepemimpinan dan Organisasi Mahasiswa. Paparan diawali dengan 

pernyataan: sebelum kita berbicara tentang memimpin orang lain, ada satu 

hal mendasar yang sering kita lupakan, yaitu memimpin diri sendiri. Dan 

kunci utama dari memimpin diri sendiri adalah self awareness atau 

kesadaran diri. Hari ini kita akan membahas mengapa self awareness 

menjadi fondasi utama kepemimpinan, khususnya dalam organisasi 

mahasiswa seperti BEM. 
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Diawali dengan pengertian Self Awareness. Menurut ketua tim, Self 

awareness adalah kemampuan seseorang untuk mengenali dan memahami 

dirinya sendiri, baik itu: Pikiran, Emosi, Nilai, Sikap, Kekuatan dan 

kelemahan, dan Cara dirinya bereaksi terhadap situasi dan orang lain. 

Pemimpin yang memiliki self awareness tidak mudah reaktif, tidak defensif 

saat dikritik, dan tahu kapan harus berbicara, kapan harus mendengar. 

Dalam organisasi mahasiswa, self awareness penting karena kita bekerja: 

dengan latar belakang yang berbeda, dengan ego yang beragam, dan dengan 

tekanan akademik dan tanggung jawab organisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Ketua pengabdian masyarakat saat presentasi materi.  

 

Selanjutnya, paparan dilanjutkan dengan pertanyaan, mengapa Self 

Awareness Penting bagi Pengurus BEM?. Ketua kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat, Ahmad Taufiq menjelaskan, ada empat alasan utama. 

Pertama, mencegah konflik internal. Banyak konflik organisasi bukan 

karena perbedaan visi, tetapi karena emosi tidak terkontrol, salah paham, 

dan ego pribadi lebih dominan. Sehingga, Self awareness membantu kita 

menyadari: “Apakah saya marah karena masalah organisasi, atau karena ego 

saya tersinggung?” 

Kedua, meningkatkan kualitas kepemimpinan. Pemimpin yang sadar 

diri, dia akan tidak merasa paling benar, mau menerima kritik, serta berani 

untuk mengakui kesalahan. Ketiga, membangun kepercayaan tim. Anggota 

lebih percaya pada pemimpin yang konsisten antara ucapan dan tindakan, 

jujur pada keterbatasannya, dan tidak menyalahkan orang lain. Dan, 

Keempat, membantu pengambilan keputusan. Self awareness membuat kita 

mampu membedakan antara keputusan rasional, dan keputusan emosional.  

Selanjutnya, Ketua kegiatan pengabdian kepada masyarakat, Ahmad 

Taufiq menjelaskan Komponen Utama Self Awareness. Self awareness 

terdiri dari empat komponen utama: (1) Kesadaran Emosi, mengenali apa 

yang kita rasakan yang meluputi marah, kecewa, cemas, dan bangga. Bukan 

dengan menekan emosi, tetapi memahaminya. (2) Kesadaran Kekuatan dan 
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Kelemahan. Pemimpin yang baik bukan yang serba bisa, tetapi yang tahu: 

Apa yang bisa saya lakukan dengan baik? Apa yang perlu saya delegasikan? 

(3) Kesadaran Nilai dan Prinsip. Nilai adalah kompas kepemimpinan. 

Misalnya: kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab. Saat nilai tidak jelas, 

keputusan mudah goyah. (4) Kesadaran Dampak Perilaku. Setiap sikap kita 

sebagai pengurus BEM akan diperhatikan, ditiru, dan dinilai. Sehingga 

pertanyaannya adalah “Apakah sikap saya membangun organisasi, atau 

justru melemahkannya?” 

Selanjutnya, Ketua kegiatan pengabdian kepada masyarakat, Ahmad 

Taufiq memberikan contoh kasus dalam Organisasi Mahasiswa untuk 

memudahkan dalam memahami materi. Misalnya: Seorang koordinator 

bidang merasa programnya tidak didukung. Ia langsung menyindir di grup, 

menarik diri dari rapat, dan menyalahkan pengurus lain. Menurut Ketua 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat, jika ia memiliki self awareness, ia 

akan bertanya: Apa yang sebenarnya saya rasakan? Apakah masalahnya 

komunikasi? Apakah ekspektasi saya sudah disampaikan dengan jelas?. 

Karena dengan itu, dengan memiliki Self awareness, maka akan mengubah 

reaksi kita menjadi refleksi, dan itu penting bagi iklim organisasi.  

Untuk itu, maka dibutuhkan berbagai latihan rutin untuk mengelola Self 

Awareness. Selanjutnya, Ketua kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 

Ahmad Taufiq memaparkan, Self awareness bisa dilatih, di antaranya: (1) 

Refleksi diri rutin, dengan cara, tanyakan setiap selesai kegiatan: Apa yang 

sudah baik? Apa yang perlu diperbaiki? Apa peran saya dalam situasi ini? 

(2) Menerima feedback dengan terbuka. Kesadaran bahwa kritik bukan 

serangan pribadi adalah penting, karena itu sebabagai bahan evaluasi. (3) 

Mengelola emosi sebelum bertindak. Jangan mengambil keputusan saat 

emosi sedang tinggi. Dan (4) Mendengarkan lebih banyak daripada 

berbicara.  

Di bagian penutup, Ketua kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 

Ahmad Taufiq menegaskan, organisasi yang besar tidak hanya dibangun 

oleh program yang hebat, tetapi oleh orang-orang yang sadar akan dirinya 

sendiri. Untuk itu, jika kita ingin BEM FISIP Universitas Bojonegoro 

menjadi organisasi yang solid, berpengaruh, dan berintegritas, maka self 

awareness harus menjadi budaya bersama, bukan hanya teori pelatihan.  
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Gambar 2: Ketua pengabdian masyarakat (bawa vandel) saat foto bersama 

pengurus BEM FISIP Universitas Bojonegoro seusai pelatihan. 

 

Selama penyampaikan materi, peserta mendengarkan dengan serius 

penjelasan materi Pelatihan Manajemen Organisasi dan Kepemimpinan 

(Leadership) pada Organisasi Kemahasiswaan Badan Eksekutif Mahasiswa 

(BEM) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas 

Bojonegoro. Untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam, ketua 

pengabdian kepada masyarakat, mengajak peserta memulai kepemimpinan 

dari satu langkah sederhana: yakni, mengenal, memahami, dan 

mengendalikan diri kita sendiri. 

Setelah sesi materi, kegiatan dilanjutkan dengan focus group discussion 

(FGD). Dalam FGD ini peserta menyampaikan beberapa permasalahan 

sehubungan dengan manajemen organisasi dan kepemimpinan. Salah satu 

pertanyaan yang muncul adalah terkait Konflik Antarbidang karena 

Program Kerja Tidak Berjalan. Dalam sebuah kepengurusan BEM, terdapat 

program kerja kolaboratif antarbidang. Namun dalam pelaksanaannya, 

salah satu bidang merasa bekerja paling berat; Bidang lain dinilai kurang 

responsif dan lambat; Koordinator bidang menyampaikan kekecewaan 

melalui grup WhatsApp organisasi dengan nada menyindir dan terjadi 

ketegangan, komunikasi memburuk, dan kerja tim menjadi tidak solid. 

Akibatnya, program terlambat, rapat tidak kondusif, hubungan personal 

antar pengurus terganggu.  

Menjawab permasalahan tersebut, ketua kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, Ahmad Taufiq menjelaskan, tanpa self awareness, masing-

masing pihak cenderung merasa paling benar, mengedepankan emosi dan 

ego, menyalahkan pihak lain, dan tidak mau mendengarkan penjelasan. 

Sehingga, pola pikir yang muncul: “Saya sudah bekerja keras, mereka yang 

bermasalah.” “Kalau saya diam, berarti saya kalah.” Kondisi ini, jika 

dibiarkan akan memperparah konflik dan merusak iklim organisasi.  

Untuk itu, dibutuhkan Pendekatan Self Awareness dalam 

Kepemimpinan dan Organisasi Mahasiswa. Dimulai dengan: (1) Kesadaran 

Emosi (Emotional Awareness). Langkah pertama adalah mengenali emosi 
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pribadi. Pertanyaan reflektif: Apa yang sebenarnya saya rasakan? Marah, 

kecewa, atau lelah? Apakah reaksi saya dipengaruhi tekanan akademik atau 

masalah pribadi? Dengan kesadaran emosi, pengurus mampu menunda 

reaksi impulsif dan memilih respons yang lebih konstruktif. (2) Kesadaran 

Peran dan Tanggung Jawab. Pengurus perlu menyadari apa tugas dan 

kewenangan saya? Apakah saya sudah menjalankan peran secara 

maksimal? Apakah ekspektasi saya sudah dikomunikasikan dengan jelas? 

Pemimpin yang memiliki self awareness tidak hanya menuntut, tetapi juga 

mengevaluasi kontribusi dirinya sendiri. 

Selanjutnya, (3) Kesadaran Dampak Perilaku. Setiap tindakan 

pemimpin memiliki dampak luas. Refleksi penting dilakukan dengan cara 

menyadari: apa dampak menyindir di grup terhadap psikologis tim? Apakah 

sikap saya memotivasi atau justru memecah belah? Untuk itu, Self 

awareness membuat pemimpin memahami bahwa cara menyampaikan 

pesan sama pentingnya dengan isi pesan. (4) Kesadaran Keterbatasan Diri. 

Pemimpin yang sadar diri menyadari bahwa: tidak semua orang memiliki 

ritme kerja yang sama, tidak semua kendala terlihat di permukaan. Alih-alih 

menyalahkan, pemimpin bertanya: “Apa kendala yang sedang kalian hadapi 

dan bagaimana kita bisa menyelesaikannya bersama?”. Dan, (5) 

Pengambilan Keputusan Berbasis Refleksi. Dengan self awareness, solusi 

yang diambil menjadi lebih bijak, misalnya mengadakan evaluasi terbuka 

antarbidang, menyepakati ulang alur koordinasi, membagi ulang beban 

kerja secara adil, dan menyepakati etika komunikasi internal organisasi. 

Keputusan tidak lagi didorong oleh ego, tetapi oleh kepentingan organisasi. 

Pada akhirnya, dengan Penerapan Self Awareness dalam Kasus 

Tersebut, maka konflik dapat dikelola secara dewasa, hubungan antar 

pengurus membaik, kerja tim kembali solid, dan program kerja dapat 

diselesaikan dengan baik. Organisasi tidak hanya menyelesaikan masalah, 

tetapi juga belajar dan bertumbuh. Kesimpulannya, Permasalahan dalam 

organisasi mahasiswa adalah hal yang wajar. Namun, cara menyikapi 

masalah menentukan kualitas kepemimpinan dan keberlanjutan organisasi. 

Self awareness membantu pemimpin dan anggota organisasi untuk 

mengelola emosi, mengurangi konflik, meningkatkan kualitas komunikasi, 

dan mengambil keputusan yang adil dan rasional. Dengan self awareness, 

kepemimpinan mahasiswa tidak hanya kuat secara struktural, tetapi juga 

matang secara personal dan etis. 
 

 

D. PENUTUP  

Kesimpulan  

Setelah kegiatan Pelatihan Manajemen Organisasi dan Kepemimpinan 

(Leadership) pada Organisasi Kemahasiswaan Badan Eksekutif Mahasiswa 

(BEM) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas 

Bojonegoro ini dilaksanakan, maka kesimpulan yang dapat disampaikan 

adalah Pendekatan self awareness merupakan fondasi penting dalam 

kepemimpinan dan pengelolaan organisasi mahasiswa. Kesadaran diri 
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memungkinkan pemimpin dan anggota organisasi untuk memahami emosi, 

sikap, nilai, serta keterbatasan pribadi dalam menjalankan peran organisasi. 

Dengan self awareness, individu tidak hanya mampu mengendalikan diri 

dalam situasi yang penuh tekanan, tetapi juga mampu membangun 

hubungan kerja yang sehat, komunikatif, dan saling menghargai. 

Dalam konteks organisasi mahasiswa, self awareness berperan strategis 

dalam mencegah dan mengelola konflik, meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan, serta memperkuat kerja tim. Pemimpin yang 

memiliki kesadaran diri cenderung bersikap terbuka terhadap kritik, adil 

dalam bertindak, dan konsisten antara ucapan dan tindakan. Hal ini 

berdampak positif terhadap iklim organisasi, kinerja program, serta 

keberlanjutan kepemimpinan mahasiswa. Dengan demikian, self awareness 

tidak hanya menjadi kompetensi personal, tetapi juga menjadi nilai 

organisasi yang mendukung terciptanya kepemimpinan mahasiswa yang 

berintegritas, demokratis, dan berorientasi pada kemajuan bersama. 

 

Saran 

Berdasarkan temuan dan diskusi selama kegiatan pengabdian 

masyarakat, maka disarankan pengurus dan anggota organisasi mahasiswa 

diharapkan secara aktif melatih self awareness melalui refleksi diri, evaluasi 

kinerja, dan keterbukaan terhadap masukan, sehingga mampu menjalankan 

peran organisasi secara lebih bertanggung jawab dan profesional. Selain itu, 

pimpinan organisasi perlu menjadikan self awareness sebagai bagian dari 

gaya kepemimpinan dengan mengedepankan komunikasi empatik, 

pengelolaan emosi yang baik, serta keteladanan sikap dalam setiap aktivitas 

organisasi. Untuk itu, materi self awareness perlu diintegrasikan secara 

berkelanjutan dalam program pelatihan kepemimpinan dan kaderisasi 

organisasi mahasiswa, tidak hanya sebagai teori, tetapi juga melalui praktik, 

simulasi kasus, dan diskusi reflektif. Juga, lembaga kemahasiswaan dan 

fakultas disarankan untuk mendukung pengembangan soft skills 

kepemimpinan mahasiswa, termasuk self awareness, sebagai bagian dari 

pembentukan karakter dan kompetensi lulusan. 
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